BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa gambaran aktivitas fisik
lansia pada penderita gout arthritis di RW 08 Betek Kota Malang
bahwa sebagian besar 60% mengalami aktivitas fisik rendah
sebanyak 24 orang, 22,5% mengalami aktivitas fisik sedang
sebanyak 9 orang, 17,5% mengalami aktivitas fisik tinggi sebanyak

7 orang.

5.2Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil

penelitian yang ditemukan sebagai berikut :

5.2.1. Bagi Profesi Keperawatan
Bagi profesi keperawatan terutama perawat tenaga
kesehatan untuk dapat lebih baik lagi melakukan asuhan
keperawatan dalam upaya mencegah dampak aktivitas fisik
pada lansia seperti terjadinya kadar asam urat tinggi yang

dapat terjadinya pada lansia.

5.2.2. Bagi Institusi Pendidikan
Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan kesehatan
yang berkompetensi dalam aplikasi yang sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
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5.2.3.

5.2.4.
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diharapkan pihak institusi pendidikan dapat menunjang
kebutuhan peneliti dalam penyediaan sumber-sumber yang
optimal terkait dengan aktivitas fisik dan kadar asam urat

pada lansia.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan acuan
serta dapat bermanfaat agar dapat meningkatkan data
pengembangan penelitian khususnya dalam masalah asam
urat pada lansia yang tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas
fisikk saja, namun juga dengan variabel-variabel lain yang

dapat mempengaruhi kadar asam urat.

Bagi Responden

Masyarakat / lansia diharapkan tetap aktif melakukan
aktivitas fisik secara bertahap dan teratur dengan durasi
serta intensitas yang cukup sesuai dengan kemampuan

tubuh lansia.
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